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BAB V 

PENUTUP 

1.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang di dapatkan di lapangan, maka 

dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut : 

Faktor-faktor yang mendorong masyarakat berwirausaha telur dan 

ayam ras pedaging di Desa Jurit Bebuak Kecamatan Kopang di antaranya 

adalah Pemanfaatan Lahan Kosong, yang dimana adanya lahan kosong ini 

merupakan tanah yang sudah ada peruntukannya dan umumnya dimiliki 

yang kemudian di bangun tempat untuk membangun kandang ayam serta 

sarana dan prasarana lainnya. Kedua yaitu Peluang Pasar, yang dimana 

peluang pasar ini merupakan situasi utama yang menguntungkan dalam 

lingkungan perusahaan. Distribusi dan tata niaga telur dan ayam ras 

pedaging yang mudah tersebar dimana-mana, mulai dari pasar tradisional, 

warung pinggir jalan, pedagang sayur keliling hingga ke supermarket. 

Terakhir yaitu mengenai Kebutuhan Masyarakat yang Semakin Meningkat 

sebagai penunjang hidup, hal tersebut yang sering kita kenal sebagai 

kebutuhan pangan, sandang dan papan. Karena pada dasarnya kehidupan 

merujuk tentang bagaimana upaya seseorang untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari agar bisa bertahan hidup. Selain kebutuhan sehari-hari akan telur 

dan ayam ras pedaging yang meningkat, kebutuhan yang tinggi juga 

biasanya terjadi pada saat hari besar Islam seperti Maulid Nabi Besar 

Muhammad SAW, Idul Fitri, Idul Adha dan berbagai acara lainnya (acara 
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adat). Dimana ketiga faktor ini yang mendorong masyarakat di Desa Jurit 

Bebuak Kecamatan Kopang berwirausaha telur dan ayam ras pedaging. 

1.2 SARAN 

Dari hasil penelitian yang di lakukan maka dapat di di berikan saran 

sebagai berikut :  

1.2.1 Kepada pemerintah khususnya Kepala Desa Bebuak Kecamatan 

Kopang ini diharapkan agar lebih mendukung dan mengkoordinir Usaha 

Peternakan Telur dan Ayam Ras Pedaging yang ada di Desa Jurit 

Bebuak Kecamatan Kopang agar lebih bisa berkembang lagi.  

1.2.2 Bagi masyarakat Desa Jurit Bebuak Kecamatan Kopang, khususnya 

para Peternak Telur dan Ayam Ras Pedaging harus tetap bisa 

mempertahankan kualitas yang baik untuk telur dan pedaging supaya 

bisa lebih mengembangkan usaha Peternakan yang mereka miliki.  

1.2.3 Bagi peneliti hasil penelitian ini dapat di gunakan sebagai bahan 

pelajaran mengenai bagaimana Faktor-Faktor yang Mendorong 

Masyarakat Berwirausaha Telur dan Ayam Ras Pedaging ini dan 

digunakan sebagai acuan, rujukan bahan penelitian selanjutnya.   
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LAMPIRAN 

WAWANCARA 

Nama  : Lalu Suhadi 

Tahun  : 45 Tahun 

Pekerjaan : Sekretaris Desa (Sekdes) Bebuak Kecamatan Kopang 

Pertanyaan : 

1. Bagaimana peran pemerintah Desa Sekdes dalam mengembangkan usaha 

Peternakan Telur dan Ayam Ras Pedaging di Desa Jurit Bebuak Kecamatan 

Kopang? 

2. Apa saja Faktor-Faktor yang mendorong dalam pengembangan Usaha 

Peternakan Telur dan Ayam Ras Pedaging di Desa Jurit Bebuak Kecamatan 

Kopang? 

3. Bagaimana bentuk kerja sama antar Pemerintah Desa dengan Peternak 

dalam mengembangkan Usaha Peternakan ini? 

4. Apa dampak positif dan negatif dalam pengembangan Usaha Peternakan di 

Desa Jurit Bebuak Kecamatan Kopang? 

5. Bagaimana perekonomian masyarakat di Desa Jurit Bebuak Kecamatan 

Kopang dengan adanya usaha Peternakan ini? 

Jawaban : 

1. Tentunya peran Pemerintah Desa dalam pengembangan usaha peternakan 

ini yaitu mendukung. Kami mendukung usaha peternakan ayam ras ini 

dengan di adakannya pelantikan pembuatan pupuk organik yang dimana 
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agar peternak bisa memanfaatkan limbah fases mereka menajadi 

barang/usaha untuk bisa di jual lagi. 

2. Faktor yang mendorong dalam pengembangan usaha peternakan ini yaitu 

dengan adaanya bantuan sembako PKH (Program Keluarga Harapan) dan 

juga dengan/mengambil studi pengembangan. 

3. Untuk saat ini belum ada kerja sama antar Pemerintah Desa dengan para 

peternak di karenakan sudah termasuk ke dalam PKH (Program Keluarga 

Harapan). 

4. Adapun Dampak Positif nya : Pertumbuhan perekonomian masyarakat 

sendiri semakin meningkat terutama di Desa Jurit Bebuak Kopang dan juga 

bisa menciptakan lapangan pekerjaan tanpa harus keluar Desa tersebut. 

Adapun Dampak Negatif nya : Masyarakat sekitar terutama yang rumahnya 

berdekatan dengan kandang ayam mendapatkan imbas bau dari 

fases/kotoran ayam tersebut. 

5. Sedikit tidak ada perubahan untuk mata pencaharian, tidak mencari telur 

dan pedaging keluar Desa atau dalam hal ini dapat memuaskan masyarakat 

yang ada di Desa Jurit Bebuak Kecamatan Kopang. 

Nama  : H. Mawardi 

Tahun  : 43 Tahun 

Pekerjaan : Peternak (di Dusun Karang Lebah) 

Pertanyaan : 
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1. Apa saja Faktor-Faktor yang mendorong Bapak/Ibu Berwirausaha Telur dan 

Ayam Ras Pedaging di Desa Jurit Bebuak Kecamatan Kopang? 

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu untuk mempertahankan kualitas Telur dan 

Pedaging Ayam Ras ini? 

3. Adakah kendala atau hambatan yang Bapak/Ibu hadapi pada saat 

mengembangkan Usaha Telur dan Ayam Ras Pedaging ini? 

4. Bagaimana bentuk kerja sama antar Pemerintah Desa dengan Bapak/Ibu 

dalam mengembangkan usaha peternakan ini? 

Jawaban : 

1. Faktor yang mendorong saya berwirausaha peternakan ini yaitu 

pemanfaatan lahan kosong yang ada di sekitar rumah, yang kedua adanya 

peluang pasar yang cukup kuat dan terakhir banyaknya kebutuhan 

masyarakat akan makanan pokok seperti telur dan pedaging ini, 

Alhamdulillah untungnya pun lumayan. 

2. Cara saya mempertahankan kualitas telur dan pedaging ini di antaranya : 

kualitas pakan yang sesuai dengan ayam, melakukan pembersihan rutin 

pada kandang ayam dengan cara di semprotkan dan dibersihkan dan 

melakukan vaksin secara rutin. 

3. Kendala saya ya itu pada modal, pasar yang semakin menurun di karenakan 

banyaknya peternak yang tersebar di luar sana. 

4. Untuk kerja sama saya tidak ada antar Pemerintah Desa tetapi ada beberapa 

peternak juga yang melakukan kerja sama. 
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Nama  : Abdul Azis 

Tahun  : 27 Tahun 

Pekerjaan : Peternak (di Dusun Bolor) 

Pertanyaan : 

1. Apa saja Faktor-Faktor yang mendorong Bapak/Ibu Berwirausaha Telur dan 

Ayam Ras Pedaging di Desa Jurit Bebuak Kecamatan Kopang? 

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu untuk mempertahankan kualitas Telur dan 

Pedaging Ayam Ras ini? 

3. Adakah kendala atau hambatan yang Bapak/Ibu hadapi pada saat 

mengembangkan Usaha Telur dan Ayam Ras Pedaging ini? 

4. Bagaimana bentuk kerja sama antar Pemerintah Desa dengan Bapak/Ibu 

dalam mengembangkan usaha peternakan ini? 

Jawaban : 

1. Faktor yang mendorong untuk berwirausaha Telur dan Ayam Ras Pedaging 

ini salah satunya peluang pasar yang cukup menjanjikan, pemanfaatan lahan 

kosong juga termasuk dan kebutuhan masyarakat yang semakin meningkat 

akan pangan. 

2. Ada banyak cara di antarannya : Menjaga kualitas pakan ayam itu sendiri, 

dari tiga bahan pakan itu (konsentrat, dedak dan jagung) harus benar-benar 

tercampur sehingga kualitas telur menjadi baik dan vaksin setiap bulannya 

juga penting serta pemberian vitamin. 
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3. Kendala yang di hadapi antaranya cuaca ekstrim seperti panas, jika cuaca 

terlalu panas maka ayam akan stres, jika ayam stres maka produksi telur 

akan menurun. Virus juga termasuk ancaman bagi ayam petelur dan 

pedaging. 

4. Untuk saat ini beluma ada bentuk kerja sama antar Pemerintah Desa dan 

peternak ayam ras, satu-satunya komunikasi yang ada hanya dengan sesama 

peternak ayam ras itu sendiri.  

Nama  : Abdul Rahim 

Tahun  : 44 Tahun 

Pekerjaan : Peternak (di Desa Jurit Bebuak) 

Pertanyaan : 

1. Apa saja Faktor-Faktor yang mendorong Bapak/Ibu Berwirausaha Telur dan 

Ayam Ras Pedaging di Desa Jurit Bebuak Kecamatan Kopang? 

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu untuk mempertahankan kualitas Telur dan 

Pedaging Ayam Ras ini? 

3. Adakah kendala atau hambatan yang Bapak/Ibu hadapi pada saat 

mengembangkan Usaha Telur dan Ayam Ras Pedaging ini? 

4. Bagaimana bentuk kerja sama antar Pemerintah Desa dengan Bapak/Ibu 

dalam mengembangkan usaha peternakan ini? 
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Jawaban : 

1. Faktor yang mendorong yaitu saya memanfaatkan lahan kosong dekat 

rumah untuk di buatkan kandang ayam, selain itu peluang pasar yang cukup 

lebar akan telur dan pedaging ini dan juga kebutuhan masyarakat akan 

makanan pokok dan bergizi tentunya seperti telur dan pedaging. 

2. Cara yang saya lakukan yaitu dengan rutin memberikan vaksin pada ayam, 

vaksin pada ayam ras ini ada yang di lakukan satu kali dua bulan, satu kali 

dalam enam bulan dan menjaga kebersihan kandang, tempat makan, minum 

ayam ras ini. 

3. Kendala yang utama biasanya modal atau keterbatasan modal itu sendiri. 

4. Kerja sama antar Pemerintah Desa saat ini belum ada, kerja sama hanya 

dengan sesama peternak saja. 

Nama  : Hj. Ramlah 

Tahun  : 51 Tahun 

Pekerjaan : Peternak (di Dusun Bolor) 

Pertanyaan : 

1. Apa saja Faktor-Faktor yang mendorong Bapak/Ibu Berwirausaha Telur dan 

Ayam Ras Pedaging di Desa Jurit Bebuak Kecamatan Kopang? 

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu untuk mempertahankan kualitas Telur dan 

Pedaging Ayam Ras ini? 

3. Adakah kendala atau hambatan yang Bapak/Ibu hadapi pada saat 

mengembangkan Usaha Telur dan Ayam Ras Pedaging ini? 
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4. Bagaimana bentuk kerja sama antar Pemerintah Desa dengan Bapak/Ibu 

dalam mengembangkan usaha peternakan ini? 

Jawaban : 

1. Karena kebutuhan masyarakat yang semakin meningkat setiap harinya akan 

kebutuhan telur dan ayam ras pedaging ini yang mendorong saya 

berwirausaha peternakan ayam ras. Selain itu saya memanfaatkan lahan 

kosong di dekat rumah, peluang pasar yang juga menjanjikan. 

2. Mempertahan kan kualitas telur dan pedaging itu sendiri tentunya dengan 

rajin menjaga kebersihan kandang ayam, melakukan vaksin setiap 

bulannya, pemberian pakan yang sesuai. 

3. Kendala nya disini yang paling utama yaitu modal. 

4. Bentuk kerja sama antar Pemerintah Desa tidak ada, kami membuat 

perkumpulan sesame peternak untuk sharing terkait informasi mengenai 

segala hal yang berkaitan dengan ayam petelur dan pedaging, mulai dari 

harga telur, informasi cara merawat, solusi terhadap permasalahan yang di 

hadapi setiap peternak. 
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LAMPIRAN 
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Kebutuhan Masyarakat yang Semakin Meningkat 


